BAB VI
PENUTUP

Imajinasi dan khayalan adalah suatu hal yang tidak akan pernah habis digali,
selama kita masih hidup dan berinteraksi dengan segala hal, selama itu pula imajinasi dan
khayalan akan terus bermain dalam benak kita. Mengkhayal bukan berarti membuang
waktu dengan sesuatu yang kosong atau tidak berguna, sebab bagi beberapa individu
khayalan adalah suatu bahasa sendiri untuk membangun dunianya. Harus diakui beberapa
kemajuan yang dicapai oleh manusia selama ini diawali atau didasari dengan khayalan.

Sebagai seorang perupa tentunya dibutuhkan daya imajinasi dan kreatifitas yang
tinggi. Setiap saat kita dituntut untuk melahirkan suatu ide-ide baru dan segar. Tentu saja
tuntutan-tuntutan seperti itu juga dialami oleh penulis, menghadirkan bentuk-bentuk
makhluk imajinatif yang baru pada masa sekarang ini adalah suatu hal yang sangat sulit.

Dunia yang mengglobal adalah suatu tuntutan tersendiri, kita ditantangan agar
tidak dianggap seperti “katak dalam tempurung”. Ketertinggalan dalam beberapa bidang
seni bukan menjadi alasan akan ketidak mampuan kita dalam menciptakan suatu bentuk
seni yang setara dengan negara lain.

Bagi penulis karya-karya seniman lain, entah itu semiman Seni rupa maupun
seniman perfilman, adalah pemicu dari daya khayal dan imajinasi yang kemudian melalui
beberapa proses dan pengolahan, akhirnya hadir suatu karya imajinatif yang menurut

penulis tidak kalah menarik dari karya-karya imajinatif seniman lain.
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